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Abstract  
 The Islamic monetary economic system and the conventional economic system have fundamental differences in their principles and application. Islamic economics is based on sharia values, where every transaction must comply with the rules of Islamic law, including the prohibition of usury, gharar, and maysir, as well as encouraging the fair distribution of wealth through instruments such as zakat, waqf, and alms. In contrast, conventional economic systems tend to focus on free market principles and efficiency without paying attention to certain moral or ethical boundaries in financial transactions, with regulations that depend more on supply and demand. In this comparative analysis, the main aspects of the two systems will be discussed, such as banking mechanisms, investment instruments, and their influence on economic stability and social welfare. It is hoped that this comparison can provide a deeper understanding of the strengths and weaknesses of each economic system, as well as the potential of the Islamic monetary economic system in facing global economic challenges. 
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1. Pendahuluan   	 
		Sistem ekonomi telah menjadi isu sentral dalam perdebatan global, dengan dua sistem utama yang mendominasi, yaitu sistem ekonomi konvensional dan sistem ekonomi Islam. Masing-masing sistem memiliki landasan filosofis, tujuan, dan mekanisme yang berbeda, sehingga menghasilkan implikasi yang beragam bagi masyarakat dan perekonomian secara keseluruhan. Sistem ekonomi konvensional, yang didasarkan pada prinsip-prinsip pasar bebas dan persaingan, telah menjadi model dominan di banyak negara. Sistem ini memberikan kebebasan kepada individu untuk melakukan kegiatan ekonomi, namun seringkali menimbulkan ketimpangan sosial dan masalah lingkungan. Di sisi lain, sistem ekonomi Islam menawarkan alternatif dengan menekankan pada keadilan sosial, keseimbangan, dan etika bisnis. Sistem ini bertujuan untuk mencapai kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan, baik duniawi maupun ukhrawi. 
Perbedaan mendasar antara kedua sistem ini terletak pada tujuan, instrumen, dan peran negara. Ekonomi konvensional lebih fokus pada pertumbuhan ekonomi dan keuntungan individu, sedangkan ekonomi Islam menekankan pada keadilan sosial dan kesejahteraan bersama. Dalam hal instrumen, ekonomi konvensional menggunakan suku bunga sebagai alat utama dalam kebijakan moneter, sementara ekonomi Islam menghindari riba dan menggunakan mekanisme pasar yang lebih berbasis pada prinsipprinsip syariah.    
Perbandingan antara kedua sistem ini menjadi semakin relevan mengingat kompleksitas tantangan ekonomi global saat ini. Krisis keuangan global pada tahun 2008, misalnya, telah memicu diskusi tentang kelemahan sistem ekonomi konvensional dan potensi ekonomi Islam sebagai alternatif yang lebih stabil dan berkelanjutan. Selain itu, meningkatnya kesadaran akan pentingnya etika bisnis dan tanggung jawab sosial juga mendorong minat terhadap sistem ekonomi yang lebih manusiawi seperti ekonomi Islam.  Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis perbedaan dan persamaan antara sistem ekonomi moneter konvensional dan sistem ekonomi Islam. Membandingkan kebijakan moneter dan instrumen yang digunakan dalam kedua sistem. Mengevaluasi efektivitas masing-masing sistem dalam mencapai tujuan ekonominya Mengidentifikasi potensi dan tantangan dalam penerapan sistem ekonomi Islam. Dengan memahami perbedaan dan karakteristik masing-masing sistem, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan ekonomi yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan 
2. Kerangka Teori 
a. Sistem Ekonomi Moneter Konvensional 
			Sistem ekonomi konvensional, yang umum digunakan di berbagai negara termasuk Indonesia, merupakan sistem ekonomi yang banyak digunakan. Ekonomi konvensional adalah sistem perekonomian yang memberikan kebebasan kepada setiap individu untuk melakukan kegiatan ekonomi. Sistem ekonomi konvensional menyatakan bahwa pemerintah bisa turut ambil bagian untuk memastikan kelancaran dan keberlangsungan kegiatan perekonomian yang berjalan, tetapi bisa juga pemerintah tidak ikut campur dalam ekonomi. Dalam ekonomi konvensional, setiap warga dapat mengatur nasibnya sendiri sesuai dengan kemampuannya. Semua orang bebas bersaing dalam bisnis untuk mencapai laba maksimal, dan bersaing dalam persaingan bebas dengan berbagai cara. Hal ini menyebabkan pembentukan kelompok orang kaya dan kelompok orang miskin. Kaum kaya akan semakin kaya dan kaum miskin akan semakin miskin (Lidyana, 2015)
			Kebijakan moneter adalah salah satu instrumen atau suatu sistem penting untuk mengatur perekonomian suatu negera.  Kebijakan moneter adalah suatu cara yang dilakukan pemerintah untuk mengatur tingkat peredaran uang dan tingkat suku bunga bank untuk mencapai tujuan tertentu; seperti menahan inflasi, mencapai pekerja penuh atau lebih sejahtera. Kebijakan moneter pada dasarnya merupakan suatu kebijakan yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan internal (pertumbuhan ekonomi yang tinggi, stabilitas harga, pemerataan pembangunan) dan keseimbangan eksternal (keseimbangan neraca pembayaran) serta tercapainya tujuan ekonomi makro, yakni menjaga stabilisasi ekonomi yang dapat diukur dengan kesempatan kerja, kestabilan harga serta neraca pembayaran internasional yang seimbang. 
 
b. Kebijakan dan Instrumen Moneter Konvensional  
1. Kebijakan Moneter Konvensional   
		Secara prinsip, sistem moneter bertujuan untuk menciptakan kondisi makroekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga, dan tingkat inflasi yang terkendali, terutama dalam hal jumlah  uang beredar, seperti base-money (uang kartal). Jika terjadi inflasi tinggi dalam perekonomian, langkah moneter yang diambil adalah upaya untuk mengurangi jumlah uang yang beredar. Langkah ini dikenal sebagai kebijakan moneter kontraktif. Sebaliknya, jika bank sentral berminat meningkatkan jumlah uang yang beredar untuk mendorong aktivitas ekonomi di masyarakat, langkah yang diambil adalah kebijakan moneter ekspansif. Kedua kebijakan moneter tersebut dapat diterapkan dengan memanfaatkan instrumen suku bunga.  Per Apakah setiap kebijakan yang dikeluarkan selalu efektif dalam mengatasi masalah perekonomian?  terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas kebijakan moneter. Yang pertama adalah Hipotesis Tingkat Bunga Alamiah. Dalam pandanagan hipotesis ini, kebijakan moneter efektif hanya dalam jangka pendek dan tidak efektif dalam jangka panjang. 
		Teori kedua adalah Hypotesis Harapan Rasional yang menyatakan bahwa kebijakan moneter tidak efektif dalam jangka pendek maupun jangka panjang. contohnya  bank sentral melakukan ekspansi moneter untuk meningkatkan aktivitas ekonomi melalui peningkatan pengeluaran konsumsi masyarakat. Kenaikan pengeluaran konsumsi  akan meningkatkan harga barang dan jasa. Bagi produsen, kenaikan harga akan meningkatkan keuntungan karena marjin keuntungan akan meningkat. Dengan keuntungan yang meningkat, produsen akan meningkatkan produksi. 
Selanjutnya, produsen akan mencoba menarik lebih banyak pekerja dengan menawarkan upah lebih tinggi agar orang-orang mau bekerja lebih banyak. Meskipun kenaikan upah yang ditawarkan pengusaha tidak sebesar kenaikan harga, atau upah riil menurun, masyarakat tetap bersedia menawarkan tenaganya lebih banyak karena mereka merasa bahwa upah yang mereka terima meningkat (money illusion). (Zaini, 2012). 
Dengan demikian, kebijakan ekspansi moneter sangat efektif dalam meningkatkan produksi dan kesempatan kerja. Namun, efektivitasnya hanya berlaku dalam jangka pendek jika dilihat dari teori  Natural Rate Hypothesis. Dalam jangka panjang,  produksi dan kesempatan kerja yang semula meningkat akan kembali turun ke tingkat awal.
Hal ini terjadi karena masyarakat menyadari bahwa dalam jangka panjang, upah riil yang mereka terima sebenarnya menurun karena kenaikan upah nominal tidak sebanding dengan kenaikan harga barang dan jasa. Setelah menyadari ilusi uang, masyarakat akan bersedia bekerja dengan upah yang lebih rendah dari sebelumnya. Namun, jika dianalisis dengan menggunakan teori Hipotesis Harapan Rasional, kebijakan ekspansi moneter tidak akan efektif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang karena masyarakat menyadari bahwa walaupun upah meningkat secara nominal, namun secara riil upah tetap tidak naik. Jika upah riil tetap, masyarakat tidak akan mau meningkatkan penawaran tenaga kerja, sehingga kebijakan moneter tidak akan memperluas produksi, namun malah menyebabkan inflasi.   
Transparansi dan komunikasi adalah elemen kunci dalam kebijakan moneter. Dalam beberapa tahun terakhir, bank sentral di seluruh dunia telah menyadari pentingnya transparansi dan komunikasi yang jelas dengan publik. Banyak bank sentral memberikan perkiraan tentang tingkat inflasi dan kondisi ekonomi yang menjadi dasar kebijakan moneter. Setidaknya terdapat tiga faktor yang terkait dengan pentingnya transparansi dan komunikasi dalam kebijakan moneter. Pertama, adalah kemandirian bank sentral. Semakin mandiri bank sentral, semakin tinggi akuntabilitas kebijakan. Definisi akuntabilitas adalah bank sentral melakukan komunikasi yang intensif, menjelaskan arah, dasar pengambilan keputusan, dan tindakan terkait kebijakan moneter. Kedua, penggunaan konsep kerangka kerja target inflasi (Inflation Targeting Framework/ITF).  ITF membahas pentingnya komsep pengendalian inflasi dengan memberikan penekanan pada komunikasi kebijakan moneter kepada publik. Sehingga kebijakan moneter bank sentral dapat lebih dipahami oleh publik untuk mencapai tingkat inflasi yang ideal. Pasar finansial semakin berkembang di berbagai negara. Perkembangan ini terutama bergantung pada harapan pertumbuhan ekonomi di masa depan suatu negara, termasuk tingkat inflasi dan suku bunga bank sentral yang dianggap sebagai instrumen efektif (Zaini, 2012) 
 
2. Instrumen Moneter Konvensional   
		Instrumen kebijakan moneter berguna untuk menjalankan kebijakan moneter dalam mencapai tujuanya. Bank sentral menggunakan instrument-tinstrumen kebijakan moneter seperti berikut :  
· Kebijakan Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation) : Operasi pasar terbuka merupakan instrumen kebijakan moneter utama, yang melaluinya bank sentral membeli atau menjual surat berharga dengan lembaga keuangan di pasar terbuka, sehingga memengaruhi jumlah uang yang beredar dan/atau suku bunga. 
· Kebijakan Diskonto (Discount Policy): kebijakan yang mengatur tingkat suku bunga untuk mencegah terjadinya inflasi yang melebihi target Bank Sentral 
· Kebijakan Cadangan Kas: adalah kebijakan yang mengatur nasabah yang menabung pada bank umum dengan bentuk giro, tabungan, deposito, sertifikat deposito, dan jenis tabungan lainnya. Didalam uang yang di berikan nasabah tersebut terdapat sebuah persentase tertentu yang tidak boleh diambil. 
· Kebijakan Dorongan Moral (Moral Suasion): kebijakan yang berisikan sebuah pengumuman kepada seluruh bank umum untuk mengajak atau melarang untuk memberikan pinjaman tabungan ataupun pinjaman tabungan (Harahap & DR., 2016)  
 
c. Sistem Ekonomi Moneter Islam   
 	Sistem ekonomi syariah adalah kerangka kerja ekonomi yang berlandaskan pada nilai dan ajaran Islam. Prinsip dasar ekonomi Islam, mencakup larangan riba (bunga), larangan maysir (perjudian), larangan gharar (ketidakpastian yang tidak wajar), dan prinsip-prinsip etika serta moral yang kuat, menjadi pondasi sistem ini. Dalam konteks ini, disarankan kepemilikan pribadi dan kolektif, dengan batasan yang sesuai dengan hukum Islam.  Distribusi kekayaan yang adil dan merata adalah tujuan utama,  yang dicapai melalui zakat, infaq, dan sedekah. Keuangan syariah, termasuk bank syariah, asuransi syariah, dan dana investasi syariah, mengikuti prinsip-prinsip yang melarang riba dan perjudian. Kontrak dan transaksi ekonomi harus mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti salam, mudarabah, dan musharakah. (Khoiry, satria, & Ariansyah, 2023). Moneter  dalam  ekonomi  islam juga  tidak  hanya  menekankan  pada  equilibrium  atau antara  permintan  dan  penawaran  uang,  akan  tetapi  juga  untuk  mengupayakan  terjadinya pemerataan  dengan  prinsip  keadilan.  Dalam  ekonomi  Islam,    Islam  mengambil  sikap  yang sangat  kuat  pada  reformasi  kemanusiaan,  pembangunan  ekonomi   yang  seimbang  atau pengaturan sistem perbankan, yang menciptakan ekonomi yang sehat dan menstabilkan nilai-nilai internal. (Abdianti, Restu, Al Ayyubi, & Hidayat, 2023) 
 
d. Kebijakan Dan Instrumen Moneter Islam  
1. Kebijakan Moneter Islam    
		Kebijakan Moneter  dapat dilaksanakan tanpa menggunakan suku bunga sebagai instrumen. Hal ini terbukti selama zaman Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin. Perekonomian di Jazirah Arab pada saat itu adalah ekonomi berbasis perdagangan, bukan berdasarkan sumber daya alam. Ketika pedagang melakukan ekspor barang, sebenarnya mereka sedang mengimpor dinar atau dirham. Sebaliknya, jika mereka mengimpor barang, berarti dinar atau dirham yang diekspor. Dengan demikian, keseimbangan permintaan dan penawaran di pasar uang merupakan hasil dari keseimbangan di pasar barang dan jasa. Dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan stabilitas, Islam tidak menggunakan bunga atau ekspansi moneter melalui pencetakan uang baru atau kebijakan defisit anggaran.  Islam mendorong percepatan perputaran uang dan pembangunan infrastruktur sektor riil. (Riadlul Badi’, 2019)   
 Faktor pendorong percepatan perputaran uang adalah kelebihan likuiditas yang tidak boleh ditimbun dan tidak boleh dipinjamkan dengan bunga. Sedangkan faktor penariknya adalah dianjurkannya transaksi pinjaman qard, sedekah, dan kerjasama bisnis dalam bentuk mudharabah.  Bank sentral, sebagai otoritas moneter, memiliki kemampuan untuk memengaruhi tekanan inflasi yang disebabkan oleh permintaan yang tinggi. Langkah yang dapat diambil termasuk penggunaan tiga instrumen, antara lain suku bunga, kredit perbankan, dan ekspektasi. Jika ketiga instrumen tersebut terkait dengan riba, syubhat, maisyir, dan gharar, hal ini bertentangan dengan prinsip Islam. (Tsani, nanda, Rasti, & Yaqin, 2022) . Implementasi kebijakan moneter Islam tidak memungkinkan penentuan suku bunga sebagai target atau sasaran operasional. Fakta menunjukkan bahwa instrumen suku bunga tidak cukup efektif dalam menstabilkan nilai uang dan moneter. karena mata uang lokal tergantung pada mata uang negara lain. Contohnya, fluktuasi nilai tukar rupiah selalu dibandingkan dengan dolar Amerika Serikat (AS) sebagai mata uang yang stabil. Apabila dolar AS mengalami gejolak, maka mata uang lain akan terpengaruh.  kenyataan saat ini uang tidak hanya dijadikan sebagai alat tukar, tapi juga sebagai komoditas perdagangan Dan ditarik bunga dari setiap transaksi peminjaman/penyimpanan uang. Konsekuensinya, uang dijadikan alat spekulasi. dalam konsep ekonomi Islam uang harus mencerminkan sektor riil. Jika ada yang menimbun uang atau dibiarkan tidak produktif, berarti telah mengurangi jumlah uang beredar yang berdampak melambatnya roda perekonomian. (Zaini, 2012) 
 
2. Instrumen Moneter Islam   
		Instrumen moneter syariah adalah hukum syariah. Hampir semua instrumen moneter pelaksanaan kebijakan moneter konvensional maupun surat berharga yang menjadi underlying-nya mengandung unsur bunga. Oleh karena itu instrumeninstrumen konvensional yang mengandung unsur bunga (bank rates, discount rate, open market operation dengan sekuritas bunga yang ditetapkan didepan) tidak dapat digunakan pada pelaksanaan kebijakan moneter berbasis Islam.  Dalam ekonomi Islam, tidak ada sistem bunga sehingga bank sentral tidak dapat menerapkan kebijakan discount rate tersebut. Bank sentral Islam memerlukan instrumen yang bebas bunga untuk mengontrol kebijakan ekonomi moneter dalam ekonomi Islam. Dalam hal ini, terdapat beberapa instrumen bebas bunga yang dapat digunakan oleh bank sentral untuk meningkatkan atau menurunkan uang beredar. Penghapusan sistem bunga, tidak menghambat untuk mengontrol jumlah uang beredar dalam ekonomi.  
Secara mendasar, terdapat beberapa instrumen kebijakan moneter dalam ekonomi Islam : 
· Lending ratio: kebijakan untuk memberikan pinjaman, lending ratio dalam hal ini yang artinya qardhul hasan (pinjaman kebaikan).  
· Profit sharing: ratio bagi untung yang harus ditentukan sebelum memulai bisnis. Bank Sentral menggunakan kebijakan dalam kebijakan moneter, dimana ketika bank sentral menaikan jumlah uang yang beredar, maka keuntungan untuk nasabah juga ikut meningkat 
· Islamic sukuk: pemerintah mengeluarkan obligasi, dimana ketika inflasi pemerintah akan mengeluarkan sukuk lebih banyak agar uang yang beredar tereduksi. Jadi sukuk berguna untuk mengurangi atau menambah uang yang beredar. (Harahap & DR., 2016) 
 
3. Metodologi    
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitan 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan studi pustaka dengan menggunakan buku-buku dan literatur lain sebagai objek utama . Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan informasi berupa catatan dan data deskriptif yang terdapat di dalam teks yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, diperlukan analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif memberikan gambaran tentang perbandingan dua Sistem Ekonomi Moneter Islam Dan Sistem Ekonomi moneter Konvensional . Kegiatan membandingkan dilakukan secara objektif, sistematis, analitis, dan kritis terhadap kedua sistem ekonomi tersebut.   Pendekatan kualitatif berawal dari pengumpulan data, klasifikasi, dan deskripsi. Studi kepustakaan penting untuk menemukan referensi dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dalam menetapkan landasan teori penelitian. Studi kepustakaan melibatkan teknik pengumpulan data melalui analisis buku, literatur, catatan, dan laporan terkait masalah yang ingin dipecahkan., studi kepustakaan adalah analisis teoritis dari referensi dan literatur ilmiah yang terkait dengan aspek budaya, nilai, dan norma yang ada dalam situasi sosial yang sedang diteliti. (Nur, 2024) 
2.  Metode Pengumpulan Data     
 Karena ini adalah penelitian library research, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data literer dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang relevan dengan objek penelitian.. 
· Sumber Data Primer   
Data primer adalah sumber informasi yang secara langsung berkaitan dengan tema yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitain. 
· Sumber Data Sekunder   
Data sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan penelitian. Sumber data sekunder yang dimaksud adalah data penunjang dalam penelitian seperti buku-buku, jurnal, artikel, majalah, internet dan lain sebagainya yang ada kaitannya dengan tema pendidikan karakter (Milya & Asmendri, 2020) 
 
3. Teknik Pengumpulan Data    
 Tahap-tahap dalam penelitian kepustakaan adalah:  Pertama, mengumpulkan bahan penelitian. Bahan yang dikumpulkan terdiri dari informasi data empirik yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku-buku, jurnal, laporan penelitian resmi dan ilmiah, serta literatur lain yang relevan dengan tema penelitian ini. Kedua, membaca bahan kepustakaan. Saat membaca bahan penelitian, pembaca harus teliti dalam menggali materi bacaan untuk menemukan ide-ide baru yang berkaitan dengan judul penelitian. Semua bahan yang telah dibaca kemudian diolah atau dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang disusun dalam bentuk laporan penelitian. 
 
 
 
 
4. Hasil Dan Pembahasan     
1.  Perbedaaan Sistem Ekonomi Moneter Konvensional  Dan Sistem Ekonomi Islam 
 	 	 
 Sistem moneter yang mencakup sektor perbankan, pasar modal dan pasar keuangan lainnya, pada dasarnya harus didesain dan diarahkan sedemikian rupa agar dapat meningkatkan peranan sektor riil dalam kegiatan ekonomi, sehingga tujuantujuan utama dari sebuah sistem ekonomi dapat tercapai, begitu juga dengan sistem moneter Islam, sistem ini diharapkan tidak hanya memperbanyak uang yang beredar, namun bagaimana mampu meningkatkan kinerja sektor riil. Sistem ekonomi moneter konvensional fokus pada pengaturan penawaran uang dan tingkat bunga . Ekonomi moneter konvensional tidak bisa dipisahkan dengan kebijakan moneter. Kebijakan moneter adalah kebijakan pemerintah dalam mengatur penawaran uang dan tingkat bunga yang dilaksanakan oleh bank sentral. (Mulyani & Aminah, 2020) Bentuk kebijakan moneter ini terdiri atas kebijakan moneter kuantitatif dan kebijakan moneter kualitatif. Kebijakan moneter kuantitatif adalah kebijakan umum yang bertujuan untuk memengaruhi jumlah penawaran uang dan tingkat bunga dalam perekonomian. 
(Endaryono, Susilo, & Djuhartono, 2024)  
  Sedangkan untuk sistem ekonomi moneter islam  atau ekonomi syariah, adalah  suatu sistem ekonomi  yang didasarkan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Prinsip – prinsip dalam ekonomi islam sebenarnya telah menjelaskan bahwa intsrumen – instrumen kebijakan moneter islam itu akan berbeda dengan yang lain. Dalam sistem ekonomi islam tidak akan ada yang ditemukan istilah bunga di dalam prosesnya sehingga dalam beberapa tempat seperti bank tidak dapat menerapkan istilah kebijakan Discount Rate.  Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk mencapai keadilan sosial , kesejahteraan umum , dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Karakteristik   sistem   moneter   Islam   menurut   Umer   Chapra harus memenuhi sasaran sebagai berikut  
· Kesejahteraan   ekonomi   yang   diperluas   dengan   kesempatan   kerja penuh dan laju pertumbuhan ekonomi yang optimal  
· Keadilan sosiol ekonomi dan distribusi kekayaan dan pendapatan yang merata 
· Stabilitas nilai mata uang 
· Mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dalam suatu cara yang adil 
· Memberikan semua bentuk pelayanan yang efektif yang secara normal diharapkan dari sistem perbankan 
      Kebijakan   moneter   konvensional   adalah mengatur jumlah uang beredar  sedangkan kebijkan moneter Islam berfokus pada pemeliharaan  berputarnya sumber  daya  ekonomi . Hal  tersebut  sejalan  dengan konsep  uang  dalam  ekonomi  Islam bahwa  uang  harus  mengalir  (flow  concept) yang digunakan untuk mendukungnya 
berputarnya sumber daya ekonomi. (Mulyani & Aminah, 2020)  
      Dalam pandangan ekonomi  konvensional  uang berfungsi sebagai :   
· Alat Tukar  Atau Medium  Of  Exchange   
· Uang  Sebagai  Satuan  Hitung  Atau Unit  Of Account,  
· Uang Sebagai Penyimpan Kekayaan Atau Storeof Value  
· Uang Sebagai  Standar  Pembayaran  Tunda  Atau Standard  Of  Deferred  Payment). Namun Di  Dalam  Sistem  Ekonomi  Islam  Hanya  Mengakui  Fungsi  Uang  Sebagai Medium  Of  Exchange Dan Unit  Of  Account. 
2.   Perbedaan Tujuan Sistem Moneter Konvensional dan Sitem Moneter islam 
   Dalam Sistem  Konvensional  Stabilitas harga dicapai melalui mekanisme pasar.  Ketika permintaan melebihi penawaran, harga akan naik, dan sebaliknya. Bank sentral menggunakan kebijakan moneter untuk mengendalikan inflasi, misalnya dengan menaikkan suku bunga untuk mengurangi jumlah uang yang beredar  Pertumbuhan ekonomi dalam pandangan konvensional didorong oleh inovasi, investasi, dan persaingan. Pemerintah berperan menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif, seperti mengurangi regulasi yang berlebihan dan menjaga stabilitas politik.  Dalam pasar bebas, tingkat pengangguran cenderung rendah karena perusahaan akan mempekerjakan pekerja sebanyak yang dibutuhkan untuk memaksimalkan keuntungan. Ekonomi konvensional selalu menggaungkan sumber permasalahan dalam ekonomi adalah sumber daya yang terbatas (langka) dalam rangka memproduksi berbagai komuditi, mendistribusikannya ke berbagai individu atau kelompok masyarakat (untuk memenuhi berbagai keinginan manusia). (Amiral, 2017) 
   Orientasi dari keseimbangan konsumen dan produsen dalam ekonomi konvensional adalah semata-mata untuk keuntungan. Semua tindakan ekonominya diarahkan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Jika tidak demikian justru dianggap tidak rasional. Dalam dunia ekonomi, konvensional tidak memiliki bentuk yang tunggal. Ia memiliki ragam yang tidak selalu sama di antara negara-negara yang menerapkannya, dan seringkali berubah-ubah dari waktu ke waktu. Hal ini paling tidak disebabkan oleh dua hal, yaitu: pertama, ada banyak ragam pendapat dari para pemikir. Kedua, definisi konvensional selalu berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi dan modifikasi ini telah berlangsung berabadabad. 
   Ilmu ekonomi konvensional sangat memegang teguh asumsi bahwa tindakan individu adalah rasional. Berdasarkan paham ini, tindakan individu dianggap rasional jika tertumpu kepada kepentingan diri sendiri (self interest) yang menjadi satu-satunya tujuan bagi seluruh aktivitas. Dalam implementasinya, rasionalitas ini dianggap dapat diterapkan hanya jika individu diberikan kebebasan dalam arti yang seluasluasnya, sehingga dengan sendirinya di dalamnya terkandung individualisme dan liberalisme. Adam Smith menyatakan bahwa tindakan individu yang mementingkan kepentingan diri sendiri pada akhirnya akan membawa kebaikan masyarakat seluruhnya karena tangan tak tampak (invisible hand) yang bekerja melalui proses kompetisi dalam mekanisme pasar. Oleh karena itu, konvensional sangat menjunjung tinggi pasar yang bebas dan menganggap tidak perlu ada campur tangan pemerintah (Amiral, 2017) 
   Sedangkan untuk  Sistem Ekonomi Islam, Pada dasarnya sasaran (tujuan) kebijakan moneter Islam, akan sangat luas sekali, namun setidak-tidaknya sasaran tersebut antara lain:    
· Kesempatan kerja penuh dan laju pertumbuhan ekonomi   
Penggunaan sumber-sumber daya manusia secara penuh dan efisien harus menjadi sasaran tak terpisahkan dari sistem Islam, karena hal itu akan membantu merealisasikan bukan saja tujuan kesejahteraan ekonomi berbasis luas, tetapi juga menanamkan dalam diri manusia martabat yang dituntut oleh statusnya sebagai khalῑfah. Demikian juga pemanfaatan secara efisien dan optimal terhadap sumbersumber daya adalah sasaran yang subtansial, karena menurut Islam semua sumber daya di bumi dan langit diperuntukan bagi kesejahteraan manusia dan perlu diekploitasi secara memadai, tanpa menimbulkan ekses dan kemubaziran untuk dipergunakan bagi tujuan manusia diciptakan. Pertumbuhan ekonomi selayaknya merupakan kontribusi dari sumber daya manusia yang ada, bukan dari orang-perorang atau dari perusahaan tertentu, karena hal ini berkaitan erat dengan distribusi pendapatan. Jika pertumbuhan ekonomi hanya disumbang oleh sebagian kecil dari penduduk suatu negara, maka distribusi pendapatan juga akan dinikmati oleh sebagaian kecil penduduk, oleh karena itu sasaran yang tidak boleh dilupakan dari sistem moneter Islam adalah bagaimana pertumbuhan ekonomi disumbang oleh sumber daya manusia yang tersedia, meskipun tidak semua akan mempunyai peran yang sama. 
· Keadilan sosio-ekonomi dan pemerataan distribusi kekayaan dan pendapatan.  Keadilan sosio-ekonomi terwujud ketika pertumbuhan ekonomi yang tinggi dibarengi dengan distribusi pendapatan yang merata. Selain itu sistem moneter Islam, berupaya supaya tidak ada ketimpangan. Harta harus terdistribusi dan bisa dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat baik dalam bentuk konsumsi atau distribusi. Di antara sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan distribusi (tadᾱwul) ini diantaranya: 1) 
Islam mensyariatkan akadakad baik akad bisnis (mu’awwadah) ataupun akad sosial (tabarru’) agar setiap harta bisa berpindah tangan dari satu pihak ke pihak lain. 2) Islam membolehkan akad-akad yang sedikit mengandung gharar seperti akad salam sebagai ruhkṣah (keringanan) sehingga harta bisa berpindah kepemilikan dengan akadakad ini. 3) Islam menysariatkan akad-akad yang bersifat luzūm tanpa pilihan, kecuali jika disepakati ada syarat dalam akad. 4) Islam melarang penimbunan uang, karena jika uang tidak beredar, maka akan mengakibatkan terganggunya keseimbangan keuangan, perdagangan dan sosial. 5) Islam melarang setiap bentuk riba, karena menghilangkan sikap simpati para pelaku riba terhadap sesama dan karena seluruh tujuannya adalah mendapatkan harta dari sekian banyak orang. 6) Islam melarang perjudian karena mengurangi bahkan merugikan produksi, sehingga tujuan investasi tidak tercapai, karena harta akan terkonsentrasi pada kegiatan judi. 
· Stabilitas nilai tukar mata uang Stabilitas  
Dalam nilai tukar mata uang (nilai kurs) harus menjadi tujuan utama dari kerangka sistem monter Islam, karena penekanan Islam yang begitu tegas kepada kejujuran dan keadilan dalam interaksi antar manusia. Secara praktis bahwa gejolak yang ada pada nilai kurs (nilai tukar mata uang) akan menyebabkan terganggunya daya beli mayarakat, yang pada akhirnya kegiatan ekonomi (jual beli) juga akan terganggu. Dan bila nilai kurs terus menurun maka dampak akhirnya adalah menurunya pendapatan nasional. Hal ini dapat terjadi mengingat bahwa nilai kurs juga merupakan alat pertukaran untuk mendapatkan barang atau jasa dari luar negeri, jika nilai kurs tidak stabil, maka pengusaha akan mendapatkan resiko dari menurunya nilai kurs, sehingga pengusaha juga akan enggan melakukan kegiatan perdagangan dengan negara lain. 
Sehingga hampir bisa dipastikan bahwa perdagangan eksporimpor akan lesu. 
· Memberikan semua bentuk pelayanan yang efektif yang secara normal. diharapkan dari sistem perbankan Sistem keungan dan perbankan tidak saja harus mampu memobilisasi tabungan secara efektif dan mengalokasikannya secara efesien bagi usaha-usaha produktif untuk memenuhi kebutuhan sektor rill, namun juga mampu mengembangkan pasar uang, primer dan sekunder. Pengembangan pasar uang primer dan sekunder sangat penting bagi mobilisasi sumber-sumber daya finansial secara efesien. Hadirnya pasar-pasar primer diperlukan untuk menyediakan sumber-sumber daya keuangan bagi mereka yang mempergunakannya secara produktif, sedangkan kehadiran pasar sekunder diperlukan untuk membantu para penabung dan investor mencairkan investasi mereka mana kala dirasa perlu melakukan hal itu. (Nasrullah, 2017) 
 
 
 
 
a. Fokus Sistem  Moneter Konvensional dan Sistem Moneter Islam  
	 	Dalam sisitem ekonomi konvensional Membiarkan pasar bekerja secara bebas memang dalam hal ini dapat mendorong efisiensi, namun kadang-kadang perlu adanya intervensi pemerintah untuk mengatasi kegagalan pasar (market failure). Pasar dianggap sebagai mekanisme yang paling efisien dalam mengalokasikan sumber daya. Pemerintah hanya perlu memastikan bahwa pasar beroperasi secara kompetitif dan tidak ada distorsi pasar.  Perusahaan didorong untuk memaksimalkan keuntungan sebagai cara meningkatkan efisiensi dan inovasi, namun harus memperhatikan kepentingan sosial dan lingkungan.  Seperti Perusahaan-perusahaan teknologi yang terus berinovasi untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar., namun perlu diimbangi dengan memperhatikan kepentingan sosial dan lingkungan.  Sistem ekonomi konvensional seringkali Fokus pada pertumbuhan jangka pendek yang sering dilakukan dengan stimulasi fiskal atau moneter yang agresif, meskipun dapat menimbulkan dampak negatif dalam jangka panjang seperti inflasi tinggi atau peningkatan utang pemerintah. Pertanyaan pertama berfokus pada kebijakan moneter, mekanisme kebijakan moneter, dan lebih khusus lagi, mekanisme menjalin hubungan positif dengan sektor riil perekonomian. Karena itu adalah bagian. Kebijakan moneter dapat dikatakan tidak mempengaruhi sektor riil perekonomian. Dengan kata lain, perekonomian berkembang dalam siklus penyesalan. Mekanisme transmisi merupakan saluran atau mekanisme yang menghubungkan kebijakan moneter dengan kebijakan ekonomi.
Sistem Moneter Islam :     
     Keadilan dalam ekonomi Islam merupakan prinsip sentral yang mewajibkan semua aktivitas ekonomi
	dilakukan dengan jujur dan jujur. Setiap individu dan entitas bisnis diharapkan bertindak adil dalam transaksi, termasuk dalam penetapan harga dan distribusi kekayaan. Keadilan ini bertujuan untuk mencegah praktik-praktik kondisi dan eksploitasi yang dapat merugikan pihak lain. Dalam Al-Quran, keadilan diperintahkan sebagai nilai yang harus dijunjung tinggi, seperti tercantum dalam Surah Al-Maidah ayat 8 yang menekankan pentingnya berlaku meskipun adil terhadap musuh. (Ridwan, 2022). Dalam sistem ekonomi Islam, kegiatan ekonomi tidak hanya diarahkan untuk mencapai keuntungan duniawi, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan akhirat. Artinya setiap aktivitas ekonomi harus dilakukan dengan niat yang baik, dimana hasil yang diperoleh tidak hanya dinikmati di dunia tetapi juga dianggap sebagai investasi untuk kehidupan setelah mati. Prinsip ini mendorong individu untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat melalui zakat dan sedekah, serta memastikan bahwa kegiatan bisnis tidak merugikan lingkungan atau masyarakat. (Handayani, 2018) 
	Pertumbuhan ekonomi dalam konteks Islam juga harus berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan. Sistem ini mendorong penggunaan sumber daya secara bijaksana dan bertanggung jawab, sehingga pertumbuhan yang dicapai dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Prinsip perpindahan ini juga mencakup inovasi dalam teknologi dan praktik bisnis yang ramah lingkungan. (Abdulloh, 2021) 
b. Instrumen Kebijakan Moneter  
Instrumen Kebijakan Moneter  Konvensional :  
1) Suku Bunga 
Mekanisme pengaruh suku bunga dasar oleh bank sentral terhadap perekonomian adalah salah satu aspek penting dalam kebijakan moneter Suku bunga dasar adalah tingkat bunga yang ditetapkan oleh bank sentral sebagai acuan untuk transaksi antarbank dan berperan dalam membentuk seluruh struktur suku bunga di perekonomian. Ketika bank sentral menurunkan suku bunga dasar, hal ini menciptakan efek yang berantai dalam perekonomian. (Putri Alwaris, 2023) Penurunan suku bunga dasar berpotensi merangsang aktivitas ekonomi. Pertama, suku bunga yang lebih rendah mendorong bank-bank untuk menurunkan suku bunga pinjaman kepada nasabah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat dan akses masyarakat untuk meminjam uang. Pengeluaran konsumen dan investasi perusahaan cenderung meningkat sebagai akibatnya, karena biaya pinjaman yang lebih rendah mendorong aktivitas ekonomi yang lebih luas 
Kedua, penurunan suku bunga dapat memiliki dampak pada pasar keuangan. Investor mungkin akan mencari alternatif yang memberikan hasil yang lebih tinggi daripada suku bunga yang lebih rendah, sehingga cenderung mengalokasikan dana mereka ke aset produktif seperti saham atau property etapi, karena suku bunga tabungan juga turun, masyarakat yang bergantung pada pendapatan bunga dari tabungan mereka dapat terpengaruh. Selain itu, penurunan suku bunga dapat memicu inflasi jika meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa.    Bank sentral mengatur suku bunga  
2) Operasi Pasar Terbuka    
Operasi pasar terbuka merupakan salah satu instrumen vital dalam alat kebijakan moneter yang digunakan oleh bank sentral dalam upaya mengendalikan aliran uang dan likuiditas di pasar keuangan. Dalam operasi ini, bank sentral dapat membeli atau menjual surat berharga pemerintah maupun instrumen keuangan lainnya di pasar terbuka. Ketika bank sentral memutuskan untuk membeli surat berharga, hal ini akan menyebabkan peningkatan jumlah uang yang beredar di pasar karena bank sentral membayar dengan uang tunai. Dampaknya, aktivitas ekonomi cenderung meningkat dan suku bunga jangka pendek memiliki kecenderungan turun. Sebaliknya, ketika bank sentral menjual surat berharga, aliran uang di pasar akan menurun, membantu mengurangi tekanan inflasi dan dapat meningkatkan suku bunga Melalui operasi pasar terbuka, bank sentral memiliki kemampuan untuk mengatur likuiditas pasar serta mengontrol suku bunga guna mencapai tujuan-tujuan kebijakan moneter yang telah ditetapkan. . (Putri Alwaris, 2023) 
3) Cadangan Wajib     
Cadangan wajib adalah persentase minimum dari simpanan nasabah yang harus disimpan oleh bank sebagai cadangan di bank sentral. Mekanisme ini berfungsi untuk mengontrol jumlah uang yang dapat dipinjamkan oleh bank. Ketika bank sentral meningkatkan persentase cadangan wajib, bank-bank harus menyimpan lebih banyak uang sebagai cadangan, yang mengurangi jumlah uang yang tersedia untuk dipinjamkan kepada nasabah. Sebaliknya, jika cadangan wajib diturunkan, bank memiliki lebih banyak dana untuk dipinjamkan, sehingga meningkatkan jumlah uang yang beredar dalam perekonomian.  
Kebijakan cadangan wajib efektif dalam mengendalikan jumlah uang yang beredar dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengatasi inflasi. Dengan pengaturan cadangan wajib, bank sentral dapat mempengaruhi likuiditas sistem perbankan dan stabilitas perekonomian secara keseluruhan.Meskipun memiliki kelebihan, kebijakan ini juga memiliki keterbatasan. Penyesuaian cadangan wajib mungkin tidak secara langsung mempengaruhi perilaku kredit bank dan dapat menyebabkan gangguan pasar jika tidak dikelola dengan baik. Selain itu, perubahan dalam cadangan wajib dapat mempengaruhi profitabilitas bank, terutama jika mereka harus menyimpan lebih banyak uang sebagai cadangan yang dapat mereka pinjamkan. 
 
 Instrumen Kebijakan Moneter Islam :    
1) Profit Sharing (Mudharabah) 
Dalam akad mudharabah, pemilik modal (shahibul maal) memberikan modal kepada pengelola usaha (mudharib) untuk dikelola. Keuntungan dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan kesepakatan yang dibuat di awal. Kelebihan nya adalah  Mendorong efisiensi dan produktivitas karena pengelola usaha memiliki insentif yang kuat untuk memaksimalkan keuntungan adapun kekurangannya adalah  Membutuhkan tingkat kepercayaan yang tinggi antara pemilik modal dan pengelola usaha, karena risiko kerugian harus ditanggung oleh pemilik modal jika usaha tidak berhasil.   
2) Lending Ratio   
Lending ratio dalam konteks ekonomi Islam tidak merujuk pada istilah peminjaman konvensional, melainkan mengacu pada prinsip Qardhul Hasan, yaitu pinjaman kebaikan.  Dalam ekonomi Islam, Qardhul Hasan adalah konsep pinjaman tanpa bunga yang berdasarkan niat baik untuk membantu individu atau komunitas yang membutuhkan dana. Dalam prakteknya, Lending ratio dapat menggambarkan persentase dari dana yang dialokasikan oleh bank atau lembaga keuangan Islam untuk memberikan pinjaman berdasarkan prinsip Qardhul Hasan. Sebagai contoh penerapan Lending ratio dengan prinsip Qardhul Hasan dalam ekonomi Islam, sebuah bank Islam menerapkan kebijakan dimana 10% dari total aset yang dimilikinya diarahkan sebagai dana pinjaman kebaikan. Jika bank memiliki total aset sebesar $1 juta, maka $100 ribu akan dialokasikan sebagai dana pinjaman kebaikan. Dana ini kemudian dapat diberikan kepada individu atau komunitas yang membutuhkan, tanpa bunga atau keuntungan. Dalam praktik ini, Lending ratio menjadi wujud nyata dari nilai-nilai sosial dan etika Islam yang mendorong kepedulian sosial, kedermawanan, dan tolong-menolong dalam dunia finansial sehingga, Lending ratio tidak hanya menjadi instrumen finansial, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai sosial dan etika Islam yang mendorong solidaritas, kesejahteraan bersama, dan bantuan kepada yang membutuhkan.  
3) Sukuk    
Islamic Sukuk adalah instrumen keuangan syariah yang memiliki karakteristik seperti obligasi, di mana investor membeli sukuk dan menerima pembayaran berkala berdasarkan tingkat keuntungan yang telah disepakati. Dalam konteks inflasi, mekanisme pengaturan sukuk secara kreatif dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk mengendalikan jumlah uang beredar dalam perekonomian. Ketika terjadi inflasi, pemerintah dapat menerbitkan lebih banyak sukuk untuk menarik uang dari pasar. Investor akan membeli sukuk ini, sehingga sejumlah uang mengalir ke pemerintah dan menjadi bagian dari dana yang diinvestasikan dalam proyek-proyek pembangunan atau lainnya Akibatnya, jumlah uang beredar dalam masyarakat berkurang, membantu mengendalikan tekanan inflasi. (Putri Alwaris, 2023) Konsep ini mencerminkan kemampuan sukuk sebagai alat kebijakan moneter yang dapat diandalkan dalam mengendalikan jumlah uang beredar sesuai dengan kondisi ekonomi. Namun, penting untuk diingat bahwa implementasi sukuk sebagai instrumen pengendalian moneter perlu mempertimbangkan dampaknya secara menyeluruh terhadap perekonomian, termasuk efek terhadap pasar keuangan dan kebijakan fiskal.  
 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Efektifitas Kebijakan Moneter Konvensional dan Kebijkan Moneter Islam  
1. Mekanisme Tranmisi Kebijkan 
Transmisi kebijakan moneter konvensional melalui suku bunga. Ketika bank sentral mengubah acuan suku bunga (seperti SBI), hal ini mempengaruhi suku bunga kredit dan simpanan di bank, yang pada gilirannya mempengaruhi konsumsi dan investasi Efektivitasnya juga tergantung pada likuiditas pasar dan respon pelaku ekonomi terhadap perubahan suku bunga. Jika pasar tidak cukup likuid atau pelaku pasar tidak bereaksi sesuai harapan, hasil dari kebijakan ini mungkin tidak optimal sedangkan Dalam sistem syariah Transmisi lebih kompleks karena tidak menggunakan suku bunga. Sebaliknya, instrumen seperti bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) dan sukuk digunakan efektivitasnya dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan antara pemilik modal dan pengelola usaha serta kemampuan sistem untuk mengelola risiko. (Shalwa, Ahmad, & Nurul, 2024) 
2. Struktur Pasar Dan Regulasi   
Dalam Konvensional Struktur pasar keuangan yang mendukung, seperti keberadaan berbagai instrumen keuangan dan lembaga keuangan yang kuat, dapat meningkatkan efektivitas kebijakan , Regulasi yang tepat juga diperlukan untuk memastikan bahwa perubahan suku bunga dapat dipertahankan secara efektif terhadap perekonomian. Sedangkan dalam sistem Syariah yang Lembaga Keuangannya masih rendah dapat menghambat efektivitas instrumen syariah dalam mempengaruhi stabilitas moneter selain itu, regulasi yang mendukung pengembangan produk syariah dan edukasi masyarakat tentang keuangan syariah juga penting untuk meningkatkan efektivitas kebijakan ini.  
3. Respon Pelaku Ekonomi   Kebijakan Moneter Konvensional :  
Respons masyarakat terhadap perubahan suku bunga sangatlah penting. Jika masyarakat cenderung menunda konsumsi atau investasi ketika suku bunga naik, 
maka dampak dari kebijakan ini akan berkurang  Kebijakan Moneter Syariah :  
Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan syariah juga mempengaruhi efektivitasnya. Jika masyarakat tidak percaya pada prinsip-prinsip syariah atau tidak memahami produk-produk syariah, maka penggunaan instrumen ini akan terbatas. 


5.   Kesimpulan  
 Sistem moneter konvensional Dan sitem ekonomi moneter syariah memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan stabilitas ekonomi dan pertumbuhan, namun pendekatan dan prinsip yang digunakan sangat berbeda.   Sistem moneter konvensional fokus pada pengendalian inflasi melalui kebijakan moneter yang mencakup penetapan suku bunga, operasi pasar terbuka, dan cadangan wajib. Kebijakan ini dirancang untuk mengatur jumlah uang yang beredar dalam perekonomian, dengan tujuan untuk menjaga stabilitas harga dan mendorong pertumbuhan ekonomi jangka pendek. Sebaliknya, sistem keuangan syariah menekankan pada prinsip-prinsip etika, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan investasi  

Prinsip Dasar Dalam sistem ekonomi, konvensional bunga (riba) adalah bagian integral dari mekanisme keuangan. Penetapan suku bunga dilakukan untuk mengatur likuiditas dan mempengaruhi perilaku investasi. Di sisi lain, sistem keuangan syariah melarang riba dan mendorong penggunaan instrumen berbasis bagi hasil (mudharabah dan musyarakah). Ini menciptakan hubungan yang lebih adil antara pemilik modal dan pengelola usaha. Dalam sistem syariah, meskipun ada risiko yang terkait dengan investasi, seperti kegagalan panen dalam akad salam atau risiko kredit dalam sukuk, hubungan antara pemilik modal dan pengelola usaha didasarkan pada kepercayaan dan kerjasama. Hal ini mendorong transparansi dan akuntabilitas.  

Dampak Sosial dan Lingkungan  Pelaku ekonomi dalam sistem konvensional sering kali lebih fokus pada profitabilitas jangka pendek tanpa mempertimbangkan dampak sosial atau lingkungan dari keputusan mereka. Sebaliknya, sistem keuangan syariah mengharuskan pelaku ekonomi untuk mempertimbangkan kemashlahatan (kebaikan) dalam setiap masyarakat mengambil keputusan investasi. Ini menciptakan insentif untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang berkelanjutan secara sosial dan lingkungan.  
Dengan memahami perbedaan mendasar antara sistem moneter konvensional dan sistem keuangan syariah serta instrumennya masing-masing, pelaku ekonomi dapat membuat keputusan yang lebih baik untuk mencapai tujuan finansial mereka. Pendekatan yang etis dan bertanggung jawab dalam pengelolaan investasi tidak hanya bermanfaat bagi individu tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan.   Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah dikarenakan  Sistem  moneter konvensional dan syariah didasarkan pada prinsip-prinsip yang  berbeda Memahami dan menjelaskan perbedaan ini secara mendalam memerlukan pengetahuan yang kuat tentang kedua sistem, yang mungkin tidak dimiliki oleh semua peneliti

Meskipun terdapat teori dan prinsip yang jelas dalam ekonomi syariah, tantangan praktis dalam implementasinya di dunia nyata sering kali tidak terduga. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam menilai efektivitas kebijakan moneter syariah dibandingkan dengan kebijakan konvensional. 
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